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RINGKASAN 

 

 
Saintifikasi Jamu merupakan program penelitian berbasis pelayanan menggunakan jamu di 

fasilitas kesehatan untuk menghasilkan bukti ilmiah jamu. Pemenuhan kompetensi program 

Saintifikasi Jamu dilakukan salah satunya dengan menyelenggarakan pelatihan bagi profesi 

dokter. Oleh karena itu, disusunlah kegiatan inovasi berupa Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu 

untuk memberikan bekal berupa wawasan dan ketrampilan yang menyeluruh terhadap dokter 

agar mampu menjalankan penelitian Saintifikasi Jamu. Hasil inovasi berupa kurikulum 

Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu telah berhasil mendapatkan pengesahan dari Direktorat 

Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan. Pelatihan telah dilaksanakan pada Oktober - November 

2023 menghasilkan lulusan dokter Saintifikasi Jamu dan beberapa alumni telah menginisiasi 

implementasi di fasyankes masing-masing. 



A. LATAR BELAKANG 
 

Jamu merupakan warisan leluhur bangsa yang telah dimanfaatkan secara turun 

temurun untuk pengobatan dan pemeliharaan kesehatan. Secara sosial budaya jamu 

telah diterima oleh masyarakat Indonesia sebagai salah satu cara pengobatan tradisional. 

Secara regulasi, pengembangan obat berbahan herbal telah diatur oleh pemerintah 

antara lain dengan terbitnya UU No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, Perpres No. 54 

Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Pemanfaatan Jamu dan PerMenkes 003 Tahun 

2010 tentang Saintifikasi Jamu. 

Berpedoman pada Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pengembangan 

pengobatan tradisional memerlukan pengembangan 3 komponen yaitu products, 

practices dan practitioners. Product dapat berupa jamu, nutrisi maupun modalitas 

ketrampilan seperti akupuntur/akupresur, pijat dan tenaga dalam. Practice merupakan 

metode/keilmuan pengobatan tradisional, sedangkan practitioners merupakan tenaga 

profesi dengan standar kompetensi dan wilayah keprofesian yang jelas (Komisi 

Saintifikasi Jamu Nasional, 2015) 

Pemanfaatan jamu dalam fasilitas pelayanan kesehatan memerlukan bukti ilmiah 

sebagai dasar keputusan klinis (pilihan terapi) berbasis bukti (evidence-based medicine). 

Oleh karena itu, dibuatlah program terobosan yang disebut Saintifikasi Jamu (SJ). 

Saintifikasi Jamu merupakan pembuktian ilmiah jamu melalui penelitian berbasis 

pelayanan. Tujuan Saintifikasi Jamu adalah (1) memberikan landasan bukti ilmiah 

(evidence base) penggunaan jamu melalui penelitian berbasis pelayanan, (2) mendorong 

terbentuknya jejaring dokter dan tenaga kesehatan lainnya sebagai peneliti dalam upaya 

pengobatan baik preventif, promotif, kuratif maupun rehabilitatif, dan (3) meningkatkan 

penyediaan jamu yang aman dan berkhasiat teruji secara ilmiah, baik untuk pengobatan 

sendiri maupun dalam fasilitas pelayanan kesehatan. 

Untuk mendukung program Saintifikasi Jamu, diperlukan practitioners berupa 

sumber daya manusia terlatih dalam proses penelitian dan pengembangan yang akan 

dilakukan. Pelatihan mengenai Saintifikasi Jamu khususnya kepada dokter perlu 

dijalankan sehingga tujuan program ini dapat tercapai. Adanya dokter yang memahami 

Saintifikasi Jamu diharapkan mampu mewujudkan pelayananan kesehatan 

komplementer alternatif berbasis jamu sebagai sistem ganda (dual system) di fasilitas 

pelayanan kesehatan formal. Standar kompetensi dokter Saintifikasi Jamu selain harus 

menguasai standar pelayanan juga pada aspek penelitian (kuantitatif dan kualitatif). 



B. TUJUAN 
 

Pelayanan Kesehatan tradisional dapat menggunakan modalitas ketrampilan 

maupun produk. Pelayanan kesehatan tradisional di masyarakat umumnya dilakukan oleh 

penyehat tradisional (hattra). Pengobatan tradisional di fasyankes dapat dilakukan 

sebagai komplementer maupun alternatif sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 37 Tahun 2017 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi. 

Praktisi pengobatan tradisonal di fasyankes adalah tenaga kesehatan sesuai dengan 

profesi dan kompetensinya. 

Kekayaan warisan nenek moyang berupa pengobatan dan obat tradisional (jamu) 

sangat kaya dan berpeluang untuk dikembangkan menjadi modalitas yang dapat 

digunakan di fasyankes. Pembuktian ilmiah dapat lebih cepat dicapai dengan program 

penelitian berbasis pelayanan (program Saintifikasi Jamu) di fasyankes. Keberhasilan 

pembuktian ilmiah jamu akan lebih cepat tercapai apabila dilakukan di berbagai daerah di 

Indonesia dengan kearifan lokal masing-masing. Untuk itu perlu suatu pembekalan 

pengetahuan dan ketrampilan yang terstandar yang dapat dicapai melalui suatu 

pelatihan. RSUP Dr Sardjito melalui UPF Yankestrad di Tawangmangu telah menyusun 

suatu program pelatihan yang disebut Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu. 

Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu bertujuan untuk memberikan bekal berupa 

wawasan dan ketrampilan dalam menyelenggarakan penelitian berbasis pelayanan 

kesehatan menggunakan Jamu (Saintifikasi Jamu) bagi profesi dokter. Pelatihan yang 

disusun merupakan pelatihan yang terstruktur sesuai kaidah pelatihan di bidang 

Kesehatan dengan kurikulum yang disahkan oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga 

Kesehatan dan diselenggarakan oleh lembaga diklat yang terakreditasi yaitu Instalasi 

Diklat RSUP Dr Sardjito. 

Tujuan khusus dari pelatihan ini adalah pencapaian kompetensi dalam hal 

menyusun protokol penelitian uji klinis jamu, melakukan tatalaksana holistik dan 

melakukan pelaporan penggunaan jamu 

 

C. LANGKAH-LANGKAH PELAKSANAAN INOVASI 
 

Langkah -   langkah   yang dilakukan dalam   pelaksanaan inovasi berupa 

penyelenggaraan Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu yaitu sebagai berikut: 

1. Menyusun kurikulum dan struktur program Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu yang 

dijabarkan dalam Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP) 

2. Mengajukan kurikulum ke Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan untuk 

mendapatkan pengesahan status sebagai pelatihan yang terakreditasi 



3. Melakukan identifikasi para praktisi yang akan bergabung menjadi fasilitator, baik 

sebagai narasumber maupun pendamping lapangan dengan kompetensi sesuai 

dengan materi pelatihan 

4. Menyiapkan sarana dan prasarana pelatihan termasuk lahan praktek dan sarana 

pendukung lainnya 

5. Menyelenggarakan pelatihan sesuai aturan dan tata cara pelatihan di bidang 

kesehatan 

6. Melakukan evaluasi penyelenggaraan pelatihan yang meliputi evaluasi 

penyelenggaraan dan evaluasi fasilitator 

7. Melakukan pelayanan penyediaan fasilitas benchmarking bagi fasilitas kesehatan 

yang ingin menyelenggarakan program saintifikasi jamu dalam pelayanan kesehatan 

tradisional 

 
D. HASIL INOVASI 

 

1. Kurikulum Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu 

Kurikulum dan struktur program Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu terdiri dari : 

- Materi dasar (Konsep Dasar Kesehatan Tradsional Indonesia, Prinsip Dasar 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi, dan Grand Strategi Saintifikasi Jamu) 

- Materi Inti (Protokol Penelitian Uji Klinis Jamu, Tata Laksana Holistik, dan 

Pelaporan Penggunaan Jamu) 

- Materi Penunjang (Membangun Komitmen Belajar (Building Learning 

Commitment/BLC), Anti Korupsi, dan Rencana Tindak Lanjut) 

Jam pelatihan berjumlah 58 JP (jam pelatihan) dengan komposisi teori (T) 25 JP, 

penugasan (P) 12 JP, dan praktik lapangan (PL) 21 JP. Pelatihan dilaksanakan 

selama 8 hari dengan metode blended learning (4 hari secara daring dan 4 hari secara 

luring). Pelaksanaan teori dan penugasan dilaksanakan melalui website 

lms.sardjito.co.id, sedangkan pelaksanaan praktik dilaksanakan di UPF Yankestrad 

RSUP Dr. Sardjito dengan fasilitator yang merupakan praktisi di bidangnya. Kurikulum 

Pelatihan dokter Saintifikasi Jamu dapat diakses di 

https://ditmutunakes.kemkes.go.id/ 

2. Memperoleh Surat Keterangan Pengesahan Kurikulum yang diterbitkan oleh 

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Nomor : PL.02.01/F.V/4754/2023 

tanggal 25 Oktober 2023. Kurikulum pelatihan ini sekaligus menjadi sumbangan 

kurikulum pelatihan di bidang kesehatan dari RSUP Dr Sardjito. 

3. Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober - 3 

November 2023 diikuti 24 orang dokter yang telah dinyatakan berhasil lulus, 

dibuktikan dengan sertifikat dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

4. Evaluasi penyelenggaran pelatihan memperoleh Nilai kepuasan peserta sebesar 

https://ditmutunakes.kemkes.go.id/


89.41%, dan penilaian peserta terhadap fasilitator sebesar 90,54 %. 

5. Secara revenue, pelatihan dokter Saintifikasi Jamu menghasilkan pendapatan 

sebesar Rp. 144.000.000,- pada bulan November 2023 sebagai pendapatan dari 

diklat 

6. Alumni pelatihan dokter saintifikasi dan instansi telah berupaya melakukan 

implementasi program saintifkasi jamu antara lain RSUD dr. Sayidiman Magetan dan 

RS Ari Canti Bali. Kedua RS tersebut telah mengajukan program sister hospital di 

bidang pelayanan kesehatan tradisional. Saat ini RSUP Dr Sardjito merupakan RS 

yang pertama dan satu-satunya dalam menyelenggarakan sister hospital di bidang 

pelayanan kesehatan tradisional. 

7. RSUD dr. Sayidiman Magetan dan RS Ari Canti Bali telah melakukan studi banding 

ke UPF Yankestrad untuk mempelajari pelayanan kestrad dan Saintifikasi Jamu. 

Sebagai lanjutan dari pelatihan dokter Saintifikasi jamu, SDM RS Ari canti juga telah 

melaksanakan magang kerja untuk meningkatkan wawasan dan memperoleh 

pengalaman praktis di bidang kestrad. 
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1. Penyusunan TOR Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu 

 

 

 
 
 
 

 
Gambar 1 TOR Kegiatan Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu 



2. Surat Pengesahan Kurikulum dari Dirjen Nakes Kementerian Kesehatan 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Pencantuman data kurikulum Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu di website 

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 

 

 
3. Pelaksanaan Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu 

 

Gambar 3 Pembukaan kegiatan pelatihan 



 

 

Gambar 4 Penyampaian materi oleh narasumber 
 
 
 

Gambar 5 Praktik lapangan di kebun tanaman obat 



 

 
 

Gambar 6 Kegiatan pasca panen tanaman obat 
 
 
 

Gambar 7 Kegiatan peracikan jamu di Griya Jamu 



 

 

Gambar 8 Kegiatan di bagian pemeriksaan 
 
 
 

Gambar 9 Penutupan kegiatan pelatihan 



4. Sosialisasi Pasca Pelatihan Dokter Saintifikasi Jamu di RSUD Dr. Sayidiman 

Magetan 

 

Gambar 10 Penyampaian materi oleh narasumber 
 

Gambar 11 Foto bersama 



5. Studi Banding RSUD Dr. Sayidiman Magetan di UPF Yankestrad RS Dr. Sardjito, 

Tawangmangu 

 

Gambar 12 Pembukaan dan penyampaian materi 
 

Gambar 13 Foto bersama 



6. Permohonan Sister Hospital RSUD Dr. Sayidiman Magetan 
 
 

 

 
 
 
 

Gambar 14 Surat permohonan sister hospital 



7. Permohonan Sister Hospital RS Ari Canti Bali 

 
 

Gambar 15 Surat permohonan sister hospital 



 
 

 
 

Gambar 16 Undangan audiensi permohonan kerja sama program sister hospital 


